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HALAMAN RINGKASAN 

 

ANALISIS KESERAGAMAN DISTRIBUSI AIR DENGAN WATER CONTENT 

SAMPLE PADA IRIGASI TETES VERTICAL GARDEN 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir,  Januari 2021 

 

Julia Indah Sari; Dibimbing oleh Ir. Arifin Daud, M.T. dan Citra Indriyati, 

S.T., M.T.  

 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

xvi + 52 halaman, 11 gambar, 16  tabel, 11 lampiran 

 

Seiring dengan bertambahnya populasi penduduk dan pembangunan infrastruktur 

yang terus meningkat menjadikan kebutuhan ruang terbuka hijau semakin 

berkurang. Vertical garden merupakan solusi yang efisien dengan konsep taman 

modern yang dibuat secara vertikal sehingga kebutuhan dan fungsi ruang terbuka 

hijau dapat terpenuhi. Sistem irigasi pada vertical garden memberikan peran 

penting karena tanaman dapat tumbuh dengan baik jika memiliki sistem irigasi 

yang baik. Salah satu jenis sistem irigasi yang banyak diterapkan pada vertical 

garden adalah dengan menggunakan irigasi tetes karena dinilai lebih efisien 

dengan debit yang kecil, dapat mengurangi limpasan dan dapat mereduksi 

kehilangan air akibat penguapan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

keseragaman distribusi air pada sistem irigasi tetes dan rata-rata variasi distribusi 

air pada arah baris dan kolom menggunakan uji statistik Kruskall-Wallis.  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh koefisien variasi (Cv) sebesar 

0.27, statistik keseragaman (Us) sebesar 73,2% dan koefisien keseragaman (Uc) 

sebesar 71,7% yang artinya dari ketiga parameter tersebut terkategori baik dan 

dapat diterima sedangkan untuk  uji statistik Kruskall-Wallis terdapat perbedaan 

rata-rata variasi distribusi air untuk kelompok baris dan kelompok kolom. 

 

Kata kunci: Ruang Terbuka Hijau, Vertical Garden, Sistem Irigasi Tetes, Uji 

Kruskall-Wallis. 
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SUMMARY  

 

THE ANALYSIS OF WATER DISTRIBUTION UNIFORMITY WITH WATER 

CONTENT SAMPLE IN DRIP IRRIGATION OF THE VERTICAL GARDEN 

Scientific paper in the form of final project, January 2021 

 

Julia Indah Sari; Guided by Ir. Arifin Daud, M.T. and Citra Indriyati, S.T., 

M.T.  

 

Civil Engineering, Facullty of Engineering, Sriwijaya University 

xvi + 52  pages, 11  images, 16 tabels, 11 attachments 

 

As the population increases and infrastructure development continues to increase, 

the need for green open space is decreasing. A vertical garden is an efficient 

solution with a vertically modern garden concept that the functions of green open 

spaces can be fulfilled. The irrigation system in a vertical garden gives a major 

role, plants can be grown well if they have a great irrigation system. Drip 

irrigation is one type of irrigation system that is widely applied and the best 

method that has been used in the world because it is considered more efficient 

with a small discharge, can reduce runoff, and can reduce water loss due to 

evaporation. This study aims to analyze the uniform of water distribution in the 

drip irrigation system and the average variation of water distribution in the row 

and column direction using a statistical test with Kruskal-Wallis. Based on the 

statistical analysis, it is obtained the coefficient of variation (Cv) of 0.27, the 

uniformity statistic (Us) of 73.2%, and the coefficient of uniformity (Uc) of 71.7% 

which means that the three parameters are categorized as good and acceptable 

while for statistical tests Kruskal-Wallis has a difference in the average variation 

of water distribution for the row and column groups. 

 

Key Words: Green Open Space, Vertical Garden, Drip Irrigation System, 

Kruskall-Wallis Test. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Saat ini pembangunan infrastruktur di perkotaan merupakan salah satu 

penyebab kerusakan lingkungan. Seiring dengan bertambahnya populasi 

penduduk dan pembangunan infrastruktur yang terus meningkat setiap tahunnya 

kebutuhan ruang terbuka hijau semakin berkurang. Ruang terbuka hijau telah 

berubah fungsi menjadi kawasan terbangun yaitu sebagian besar permukaanya 

tertutup oleh jalan, gedung, dan infrastruktur lainnya (Widiastuti, 2014). 

Ruang terbuka hijau mempunyai peran penting didalam penataan ruang 

suatu kota. Secara ekologis, fungsi utama dari ruang terbuka hijau ini adalah 

menyerap polusi udara, meningkatkan kualitas udara kota dan sekaligus dapat 

menurunkan temperatur kota. Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang 

Penataan Ruang menyebutkan bahwa proporsi ruang terbuka hijau yaitu minimal 

tiga puluh persen dari luas kota, sehingga menjadi tantangan di suatu perkotaan 

yang padat dan kawasan terbangun untuk bisa memanfaatkan lahan yang masih 

tersisa sebagai pengganti ruang terbuka hijau. 

Kondisi perkotaan saat ini sebagian besar didominasi oleh gedung 

bertingkat dan infrastruktur kota lainnya sehingga upaya yang dapat dilakukan 

adalah dengan membangun taman hijau pada dinding atau panel lainnya secara 

vertikal. Vertical garden adalah solusi yang paling efisien sehingga kebutuhan 

dan fungsi ruang terbuka hijau di suatu perkotaan dapat terpenuhi. Vertical garden 

adalah sebuah rancangan taman modern yang dibuat secara tegak lurus atau 

vertikal dan merupakan sebuah inovasi perencanaan kota masa depan. Vertical 

garden dapat memberikan kesan alami di lingkungan perkotaan dalam 

menciptakan unsur keindahan dan kenyamanan dari sebuah taman (Widiastuti, 

2014). 

Faktor utama didalam merencanakan vertical garden menurut (Mulyadi, 

2012) meliputi pemilihan media tanam, pemilihan jenis tanaman, struktur 

pendukung vertical garden, perencanaan sistem irigasi atau 
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pemberian air, dan nutrisi pada tanaman vertical garden. Media tanam yang 

digunakan pada vertical garden mampu menyediakan unsur hara untuk tanaman 

dan harus mampu menopang tanaman secara kokoh sehingga tanaman dapat 

berdiri tegak namun juga harus memiliki berat yang relatif ringan sehingga beban 

yang didistribusikan ke struktur pendukung relatif kecil. Pada pemilihan jenis 

tanaman didasarkan pada ukuran tanaman yang relatif kecil dan bentuk tanaman 

yang tidak menjalar karena pada vertical garden ini menggunakan media pot serta 

tanaman yang dipilih merupakan tanaman lokal sehingga dapat mudah beradaptasi 

dengan lingkungan sekitar. Struktur pendukung vertical garden harus mampu 

menopang semua pembebanan yang ada yaitu meliputi beban tanaman, beban 

media tanam dan pot, dan beban jaringan pipa pada sistem irigasi vertical garden. 

Sistem pemberian air atau irigasi pada vertical garden memberikan peran penting 

didalam perencanaan karena tanaman pada vertical garden dapat tumbuh dengan 

baik jika memiliki sistem irigasi yang baik dan tepat. 

Sistem irigasi ini terdiri dari komponen penyusun yaitu jaringan pipa, 

sumber air, dan pompa sehingga air dapat didistribusikan ke tanaman melalui 

emitter. Penggunaan pompa digunakan karena sistem pengaliran air pada vertical 

garden dilakukan dari bawah ke atas sehingga pompa dapat mengatur tekanan 

yang disyaratkan pada vertical garden yaitu 0,8 bar hingga 1 bar. Sedangkan jika 

pengaliran dilakukan dari atas ke bawah, maka dipengaruhi oleh gravitasi 

sehingga berpengaruh terhadap volume yang diperoleh dan distribusi air. 

Pada implementasi di lapangan metode pengaliran dari bawah ke atas lebih 

efektif untuk memperoleh distribusi air yang merata setiap barisnya karena 

semakin tinggi elevasi, maka volume air semakin kecil, sehingga dapat membantu 

dalam penempatan jenis tanaman sesuai karakteristik kebutuhan airnya seperti 

yang dilakukan oleh Cardozo dkk (2019). Jenis tanaman yang membutuhkan 

banyak air dapat diletakkan pada elevasi terendah, sedangkan jenis tanaman 

dengan kebutuhan air yang sedikit dapat diletakkan di elevasi yang lebih tinggi. 

Jika dilihat dari segi struktur rangka vertical garden, semakin tinggi elevasi maka 

volume air yang ditampung semakin kecil dan besarnya volume air sebanding 

dengan berat air dan berat tersebut dihitung sebagai pembebanan pada pemodelan 

struktur rangka vertical garden menyebabkan beban yang diterima pada elevasi 
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atas lebih kecil dan sebaliknya pada elevasi bawah memiliki beban yang besar 

sehingga menghasilkan struktur vertical garden lebih stabil, aman, dan tidak 

terguling serta penggunaan material baja pada rangka vertical garden dapat 

menggunakan dimensi profil yang lebih kecil dengan biaya yang lebih murah. 

Salah satu jenis sistem irigasi yang banyak diterapkan pada vertical garden 

menurut Alabas (2013) adalah dengan menggunakan irigasi tetes atau drip 

irrigation. Irigasi tetes atau drip irrigation dinilai lebih efisien dibandingkan 

dengan irigasi lainnya karena pemberian air pada tanaman dengan jumlah atau 

debit yang kecil sehingga pemakaian air lebih efisien, dapat mengurangi limpasan 

dan dapat mereduksi kehilangan air akibat penguapan. Hal terpenting yang perlu 

diperhatikan pada sistem irigasi tetes ini adalah nilai keseragaman distribusi air 

yang diperoleh dari debit tiap emitter yang digunakan sehingga dapat menilai 

kinerja dari sistem irigasi tetes berdasarkan klasifikasi untuk sistem irigasi mikro. 

(Adhiguna & Rejo, 2015) 

Pada perhitungan nilai rata-rata variasi distribusi air atau debit air diperoleh 

dari masing-masing pot sampel atau water content sample. Water content sample 

merupakan beberapa sampel atau contoh yang diambil pada suatu percobaan atau 

eksperimen yang dapat mewakili kondisi di sekitarnya. Pada perhitungan rata-rata 

variasi distribusi air dilakukan untuk menentukan klasifikasi nilai keseragaman 

distribusi air atau kinerja dari sistem irigasi tetes yang digunakan. Sedangkan 

untuk memperoleh kelompok dengan rata-rata distribusi air atau debit air yang 

berbeda secara signifikan dapat menggunakan uji statistik yaitu uji analisis varian 

atau Anova. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini perlunya dilakukan analisis 

keseragaman distribusi air dengan water content sample pada irigasi tetes vertical 

garden.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Pada penelitian yang dilakukan ini, adapun rumusan masalah yang dibahas 

yaitu: 
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1. Bagaimana klasifikasi dari nilai keseragaman distribusi air dengan 

pengukuran debit air menggunakan water content sample pada sistem irigasi 

tetes vertical garden? 

2. Bagaimana rentang nilai rata-rata variasi distribusi air dan pengambilan 

keputusan uji statistik untuk masing-masing kelompok baris (arah 

horizontal) dan kelompok kolom (arah vertikal)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Pengklasifikasian keseragaman distribusi air dengan pengukuran debit air 

menggunakan water content sample pada sistem irigasi tetes vertical 

garden. 

2. Rentang nilai rata-rata variasi distribusi air dan pengambilan keputusan uji 

statistik untuk masing-masing kelompok baris (arah horizontal) dan 

kelompok kolom (arah vertikal). 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Vertical garden pada Laboratorium Hidraulika. 

2. Pergerakan air pada vertical garden hanya bergerak pada arah vertikal atau 

hanya bergerak di dalam pot. 

3. Pengukuran volume air pada vertical garden menggunakan water content 

sample sehingga pot yang tidak diketahui dapat diinterpolasi berdasarkan 

nilai sampel pot terdekat (di atas dan di bawah). 

4. Pengujian rata-rata variasi keseragaman distribusi air menggunakan uji 

statistik analisis varian yaitu membandingkan tanaman pada arah horizontal 

dan vertikal. 

5. Uji lanjut dilakukan jika terdapat perbedaan rata-rata distribusi air atau debit 

masing-masing pot pada arah horizontal dan vertikal. 
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